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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman kontekstual siswa kelas
IV SD Negeri 078 Panyabungan pada materi Kearifan Lokal Daerahku dalam mata
pelajaran IPAS. Siswa cenderung memahami materi berdasarkan buku, tetapi sulit
menghubungkannya dengan pengalaman, lingkungan, dan kehidupan sehari-hari,
termasuk saat memberi contoh kearifan lokal di daerahnya. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata agar
materi dipahami secara bermakna, bukan hanya teoritis. Salah satu model yang
dapat digunakan adalah Experiential Learning, yang menempatkan pengalaman
sebagai sumber utama pembelajaran melalui tahapan Concrete Experience,
Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model Experiential Learning
terhadap pemahaman kontekstual siswa pada materi Kearifan Lokal Daerahku mata
pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment dan desain Nonequivalent
Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 1V SD
Negeri 078 Panyabungan yang berjumlah 66 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel.
Sampel terdiri atas 35 siswa kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan 31 siswa
kelas IV A sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi pembelajaran dengan
model Experiential Learning, sedangkan kelas kontrol dengan model Discovery
Learning. Data dikumpulkan melalui tes uraian berupa pretest dan posttest, lalu
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis dengan bantuan SPSS. Hasil analisis menunjukkan rata-rata nilai pretest
kelas eksperimen sebesar 58,43 dan meningkat menjadi 77,43 pada posttest.
Sementara itu, kelas kontrol meningkat dari 55,32 menjadi 67,58. Peningkatan
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji hipotesis
menggunakan Independent Samples t-Test memperoleh Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan model
Experiential Learning terhadap pemahaman kontekstual siswa pada materi
Kearifan Lokal Daerahku mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 078
Panyabungan. Model ini memberi kesempatan siswa terlibat langsung,
merefleksikan ~ pengalaman, menghubungkannya dengan konsep, dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, model
Experiential Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran IPAS yang lebih
bermakna dan kontekstual.

Kata kunci: Experiential Learning, pemahaman kontekstual, Kearifan Lokal
Daerahku, IPAS.



ABSTRACT

This research was motivated by the low contextual understanding of fourth-grade
students at SD Negeri 078 Panyabungan in the topic of Local Wisdom in My Region
in the IPAS subject. Students tended to understand the material through textbooks
but still had difficulty connecting it with their experiences, environment, and daily
lives, including when giving examples of local wisdom in their surroundings. This
condition indicates the need for learning that provides real experiences so that
students can understand the material meaningfully, not only theoretically. One
suitable model is Experiential Learning, which places experience as the main
source of learning through Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract
Conceptualization, and Active Experimentation. This study aimed to determine the
effect of the Experiential Learning model on students' contextual understanding of
the topic of Local Wisdom in My Region in the IPAS subject for fourth-grade
students at SD Negeri 078 Panyabungan. This research employed a quantitative
approach with a quasi-experimental method using a Nonequivalent Control Group
Design. The population consisted of all fourth-grade students at SD Negeri 078
Panyabungan, totaling 66 students. The sampling technique used was saturated
sampling, in which all members of the population were included as research
participants. The sample consisted of 35 students in class IV B as the experimental
group and 31 students in class IV A as the control group. The experimental group
received learning through the Experiential L.earning model, while the control group
received learning through the Discovery Learning model. Data were collected
using an essay test administered as a pretest and posttest, then analyzed using
descriptive statistics, a normality test, a homogeneity test, and hypothesis testing
with the assistance of SPSS. The results showed that the average pretest score of
the experimental group was 58.43 and increased to 77.43 in the posttest.
Meanwhile, the control group increased from 55.32 to 67.58. The increase in the
experimental group was higher than that of the control group. The hypothesis
testing using the Independent Samples t-Test resulted in a significance value (Sig.
2-tailed) of 0.000 < 0.05, indicating that Ho was rejected and Ha was accepted.
This means that there was a significant effect of the Experiential Learning model
on students' contextual understanding of the topic of Local Wisdom in My Region
in the IPAS subject for fourth-grade students at SD Negeri 078 Panyabungan. This
model provided students with opportunities to participate directly, reflect on their
experiences, connect them with concepts, and apply their understanding to real-life
situations. Therefore, the Experiential Learning model can be used as an alternative
for more meaningful and contextual IPAS learning.

Keywords: Experiential Learning, contextual understanding, Local Wisdom in
My Region, IPAS.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan karakter yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan tidak hanya
mampu menguasai konsep-konsep yang dipelajari, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses
pembelajaran hendaknya memberikan pengalaman belajar yang bermakna
sehingga peserta didik dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan
kondisi nyata yang terdapat di lingkungan sekitarnya (Oktaviani, 2019).

Pada jenjang sekolah dasar, mata pelajaran Iimu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) memiliki peran penting dalam membantu peserta didik
memahami berbagai fenomena alam dan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitar. Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, serta
memahami hubungan antara konsep yang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran IPAS tidak hanya berorientasi pada penguasaan
konsep, tetapi juga menekankan kemampuan peserta didik dalam
menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari. Sejalan dengan Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS diharapkan
mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga peserta
didik dapat memahami fenomena di lingkungan sekitarnya secara
kontekstual.(Fitri et al., 2023).

Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran IPAS kelas
IV adalah Kearifan Lokal Daerahku. Materi ini mengajak peserta didik
mengenal berbagai bentuk kearifan lokal yang berkembang di masyarakat,
seperti adat istiadat, tradisi, norma, kesenian, cerita rakyat, dan nilai-nilai
budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Melalui materi tersebut,

peserta didik diharapkan mampu mengenali, memahami, menghargai, serta



mengaitkan berbagai bentuk kearifan lokal dengan kehidupan sehari-hari
sebagai bagian dari identitas budaya bangsa. (Fitri et al., 2023).

Sejalan dengan Capaian Pembelajaran (CP) IPAS Fase B Kurikulum
Merdeka, peserta didik diharapkan mampu memahami lingkungan sosial
dan budaya di sekitarnya serta mengaitkan berbagai fenomena yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari (Penengahan, 2023). Oleh karena
itu, pembelajaran pada materi Kearifan Lokal Daerahku tidak cukup hanya
berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga perlu mengembangkan
pemahaman kontekstual peserta didik.

Pemahaman kontekstual merupakan kemampuan peserta didik
dalam menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman,
lingkungan, serta kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Pada materi Kearifan Lokal Daerahku, pemahaman
kontekstual dapat dilihat dari kemampuan peserta didik mengenali berbagai
bentuk kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitarnya, menjelaskan nilai
dan manfaatnya, serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Kemampuan tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran IPAS dalam
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna melalui
pengalaman dan lingkungan peserta didik. Kemampuan tersebut sejalan
dengan Capaian Pembelajaran IPAS Fase B yang menekankan pemahaman
peserta didik terhadap lingkungan sosial dan budaya serta kemampuan
mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari
(Kemdikdasmen, 2025).

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melakukan penelitian
sebelumnya di sekolah tersebut, peneliti memperoleh gambaran awal
mengenai proses pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap materi yang
berkaitan dengan kearifan lokal. Pada saat penelitian sebelumnya, peneliti
mengamati bahwa pemahaman kontekstual siswa terhadap materi kearifan
lokal masih belum optimal. Hal tersebut terlihat dari sebagian siswa yang
belum mampu menghubungkan materi kearifan lokal yang dipelajari
dengan pengalaman, lingkungan, dan kehidupan sehari-hari mereka. Siswa
cenderung mengetahui kearifan lokal sebatas nama atau bentuknya, tetapi



belum sepenuhnya memahami makna, nilai, serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Pengalaman tersebut menjadi salah satu alasan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut di sekolah yang sama. Peneliti
melihat bahwa materi kearifan lokal sebenarnya memiliki keterkaitan yang
sangat dekat dengan kehidupan siswa karena berada di lingkungan budaya
mereka sendiri. Namun, apabila pembelajaran hanya disampaikan melalui
penjelasan secara teoritis, siswa dapat mengalami kesulitan dalam
memahami hubungan antara materi yang dipelajari dengan pengalaman
nyata mereka. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami, mengamati, memahami, dan
menghubungkan materi kearifan lokal dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
penerapan model pembelajaran Experiential Learning dalam pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung, refleksi
terhadap pengalaman, pemahaman konsep, serta penerapan kembali dalam
situasi nyata. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya mengetahui
kearifan lokal secara teoritis, tetapi jJuga mampu memahami makna dan nilai
yang terkandung di dalamnya serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model
Experiential Learning efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPAS. Penelitian (Wadu et al., 2024) juga
menunjukkan bahwa penerapan model Experiential Learning mampu
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Selain itu, penelitian
(Patimah et al., 2025) menunjukkan bahwa model Experiential Learning
berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar.

Meskipun demikian, berdasarkan hasil kajian peneliti, penelitian
terdahulu lebih banyak berfokus pada minat belajar, keaktifan belajar, dan
hasil belajar peserta didik. Penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh model Experiential Learning terhadap pemahaman kontekstual



siswa pada materi Kearifan Lokal Daerahku mata pelajaran IPAS kelas IV
sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan pada variabel terikat yang diteliti, yaitu pemahaman kontekstual
siswa, serta pada konteks materi Kearifan Lokal Daerahku yang
dihubungkan dengan lingkungan sosial dan budaya peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang dipandang mampu
meningkatkan pemahaman kontekstual peserta didik adalah model
Experiential Learning. Model ini menekankan pengalaman sebagai sumber
utama Dbelajar melalui tahapan Concrete Experience, Reflective
Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation
(Kolb, 2015). Melalui tahapan tersebut, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung, merefleksikan pengalaman yang diperoleh,
membangun konsep, serta menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan
nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Experiential Learning
terhadap Pemahaman Kontekstual Siswa pada Materi Kearifan Lokal
Daerahku Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 078

Panyabungan”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Pembelajaran pada materi Kearifan Lokal Daerahku masih didominasi
oleh penggunaan buku pelajaran sebagai sumber belajar utama.

2. Peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran
berlangsung.

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memberikan contoh kearifan
lokal yang terdapat di lingkungan sekitar mereka.

4. Peserta didik belum mampu menghubungkan materi Kearifan Lokal
Daerahku dengan kondisi nyata yang terdapat di lingkungan tempat

tinggalnya.



5. Pemahaman kontekstual peserta didik pada materi Kearifan Lokal
Daerahku masih perlu ditingkatkan.

6. Model Experiential Learning belum diterapkan dalam pembelajaran
IPAS pada materi Kearifan Lokal Daerahku di kelas IV SD Negeri 078
Panyabungan.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian

ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan model Experiential Learning sebagai
variabel bebas (X).

2. Penelitian ini difokuskan pada pemahaman kontekstual siswa sebagai
variabel terikat (Y).

3. Materi yang diteliti adalah Kearifan Lokal Daerahku pada mata
pelajaran IPAS.

4. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh model Experiential Learning terhadap
pemahaman kontekstual siswa pada materi Kearifan Lokal Daerahku

mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengarun model Experiential Learning terhadap
pemahaman kontekstual siswa pada materi Kearifan Lokal Daerahku

mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut:



. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman kontekstual pada materi Kearifan Lokal Daerahku
melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna dan dekat dengan

kehidupan sehari-hari.

. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru
dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan efektif
untuk meningkatkan pemahaman kontekstual siswa pada
pembelajaran IPAS.

. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran yang lebih berpusat pada
siswa.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam melaksanakan
penelitian pendidikan serta menerapkan model Experiential
Learning dalam pembelajaran IPAS.



